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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH


Mikroprosesor adalah sebuah Central Processing Unit (CPU) yang terdiri atas Aritmatic Logical Unit (ALU), program counter, stack pointer, register-register, sebuah rangkaian pewaktu dan penyela. Sistem kerja dari sebuah mikroprosesor sekarang ini telah diaplikasikan kedalam sebuah bentuk IC (Integrated Circuit)yang disebut dengan mikrokontroler. Mikrokontroler dapat dikatakan sebagai sebuah komputer yang sangat sederhana yang terdapat didalam satu IC. Piranti masukan dan piranti keluaran serta pengingat sudah dikemas dalam suatu IC mikrokontroler, sistem-sistem tersebut dapat pula dijadikan sebagai sebuah antarmuka yang dihubungkan dengan perangkat keras untuk suatu aplikasi tertentu.


Perbedaan antara mikrokontroler dengan mikroprosesor, yaitu mikroprosesor diarahkan untuk membentuk komputer digital general purpose (tujuan umum) sedangkan mikrokontroler diarahkan untuk disaian kontroler digital Special Purpose (tujuan khusus). Mikroprosesor mengacu pada sebuah CPU dalam satu keping, sementara mikrokontroler merupakan bentuk khusus gabungan CPU dengan peralatan lain dalam susunan rangkaian minimal dalam satu keping.


Beberapa jenis mikrokontroler dari keluarga MCS-51 produk ATMEL dapat diperoleh di pasaran. Salah satunya yaitu AT89C51 yang kompatibel dengan perangkat intruksi dan tata letak pena dengan standar industri MCS-51. Yang berbeda adalah pada desain EPROM yaitu tipe AT89C51 menggunakan Flash Programble Erasble Read Only Memory (PEROM). Pada tipe ini mempunyai banyak kepraktisan diantaranya adalah penghapusan data dengan mudah dapat dilakukan dengan cara elektris. Sehingga jika terjadi kesalahan penulisan program, program yang salah tersebut dapat dihapus dan kemudian diisi kembali. Kelebihan ini merupakan alasan dasar dipilihnya penggunaan mikrokontroler seri ini, selain dari segi perangkat keras yang lebih sederhana, karena tidak perlu membuat jalur alamat dan jalur data untuk berhubungan dengan pengingat luar. Alasan lain karena keberadaan mikrokontroler dapat digunakan untuk berbagai keperluan manusia. Oleh karena itu, dipilih judul : 

” Termometer Digital “, sebagai wujud penerapan mikrokontroler dalam pengukuran suhu. Secara umum pengukur suhu  dapat dilihat dalam gambar 1.1.

    


Gambar 1.1. Diagram Kotak Termometer Digital

1.2. PERMASALAHANNYA

Masalah yang dihadapi adalah bagaimana suhu dapat dideteksi, diproses dan ditampilkan hasil pengukuran tersebut pada penampil (display). Permasalahan ini dapat diatasi dengan cara menghubungkan sensor ke penampil 7 segmen melalui mikrokontroler AT89C51 sebagai pengendali utama dan ADC 0804 untuk mengubah sinyal analog ke digital.

Termometer digital disusun dengan menggunakan mikrokontroler AT89C51, ADC 0804, Sensor suhu LM 335, LM 336, LM358 dan ditampilkan pada penampil 7 segmen termultiplek sebanyak empat digit. Adapun fungsi dari masing-masing yaitu sebagai berikut : mikrokontroler AT89C51 yaitu sebagai pengedali utama, ADC 0804 yaitu sebagai pengubah sinyal analog ke digital, LM 335 sebagai sensor suhu, LM 336 sebagai reference diode (penunjuk diode), LM 358 sebagai buffer  dan SN 7447 sebagai dekoder untuk penampil 7 segmen termultiplek sebanyak empat digit.

Agar mikrokontroler dapat memproses data dari sistem perangkat keras, maka diperlukan perangkat lunak (program). Perangkat keras yang digunakan harus mampu mengakses perangkat keras tersebut. Perangkat lunak yang digunakan tersebut adalah bahasa pemrograman ASM-51 yang dijalankan pada sistem DOS. 

1.3. PEMBATASAN MASALAH


Prinsip kerja dari termometer dapat ditemukan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena, “Termometer Digital” digunakan sebagai alat pengukur, maka alat ini dibutuhkan ketelitian dan keakuratan. Baik dalam pembuatannya maupun dalam hal penggunaanya. 


Termometer digital dalam tugas akhir ini berbasiskan mikrokontroler AT89C51, sehingga ada banyak kemungkinan kemampuan yang dapat dikembangkan. Termometer digital secara perangkat keras terdiri atas :

a. Mikrokontroler AT89C51

b. IC ADC 0804

c. Sensor Suhu LM 335 dan LM 336, LM 358

d. Penampil termultiplek dengan IC SN7447

Dan secara perangkat lunak yaitu dengan menggunakan bahasa pemrograman Assembly sebagai antarmuka perangkat keras dengan lingkungan. Bahasa pemrograman yang dipakai yaitu disesuaikan dengan mikrokontroler yang dipakai yaitu dari keluarga MCS-51, sehingga bahasa pemrograman yang digunakan adalah ASM-51.

1.4. TUJUAN PENULISAN


Dalam kerangka penulisan tugas akhir ini, penulis menjabarkan tujuan penulisan atas dua bagian, yaitu :

a. Tujuan Umum

1. Memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan studi jenjang Diploma Tiga (D3) Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.

2. Mempersembahkan bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta pada umumnya, dan jurusan Teknik Komputer pada khususnya sebagai bahan teori dan praktikum.

b. Tujuan Khusus

1. Memperkenalkan kegunaan mikrokontroler AT89C51 sebagai pengukur suhu dan pengembangannya.

2. Mengaktualisasi teori yang diperoleh selama kuliah dan pengembangan - pengembangan berdasar bidang keilmuan yang saling berkait.

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN


Sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB.I            Merupakan bab yang menjelaskan secara umum mengenai termometer. Pada bab ini juga dijelaskan isi bab per bab melalui sistematika penulisan.

BAB.II       Merupakan bab yang menjelaskan mengenai mikrokontroler terutama mikrokontroler AT89C51 yang termasuk keluarga MCS AT89C51 yang digunakan pada rangkaian termometer, beserta tipe-tipe lainnya.

BAB.III    Merupakan bab yang menjelaskan mengenai perangkat keras dari termometer yang secara umum dibagi menjadi empat bagian utama yaitu bagian sensor, bagian sinyal pengubah, bagian pengendali dan bagian penampil.

BAB.IV    Merupakan bab yang menjelaskan mengenai perangkat lunak yang digunakan untuk memprogram mikrokontroler AT89C51 sehingga berfungsi sebagai termometer. Perintah- perintah pemrograman dengan bahasa assembly MCS-51 dan cara mengkompilasi juga dijelaskan.

BAB.V    Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari pembuatan termometer digital serta saran-saran dari penulis.     
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